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This study aims to determine the Effectiveness of Serial Picture Media in Learning to
Write Fable Texts for Class VII Students of SMP Wiraswasta Batang Kuis in the
Academic Year of 2022/2023 with source data for class VII students, totaling 62
people. The method used in this research is the experimental method or true
experimental design. The instrument used in this study was to use an essay test to
determine the effectiveness of Serial Picture Media in Learning to Write Fables for
Class VII Students of SMP Wiraswasta Batang Quiz Academic Year 2022/2023.
Hypothesis testing carried out using the "t" test obtained tcount = 6.391 when
compared to the ttable price at a significant level of 0.05 of 2.00. This indicates that
tcount > ttable (6.391 > 2.00). Thus, the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the
null hypothesis (Ho) is rejected. This means that the results of learning to write fable
text using picture series media have an effect compared to before using picture series
media.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keefektifan Media Gambar Berseri dalam
Pembelajaran Menulis Teks Fabel Pada Siswa-Siswi Kelas VII SMP Wiraswasta Batang
Kuis Tahun Pembelajaran 2022/2023 dengan data sumber siswa kelas VII yang
berjumlah 62 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen atau true eksperimental design. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan essay tes untuk mengetahui Keefektifan Media
Gambar Berseri dalam Pembelajaran Menulis Fabel Pada Siswa-Siswi Kelas VII SMP
Wiraswasta Batang Kuis Tahun Pembelajaran 2022/2023. Pengujian hipotesis yang
dilakukan dengan menggnakan uji “t” diperoleh thitung = 6,391 jika dibandingkan
dengan harga ttabel pada taraf signifikan 0,05 sebesar 2,00 ini menunjukkan bahwa
thitung > ttabel (6,391 > 2,00). Dengan demikian dapat hipotesis alternative (Ha)
diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Hal ini berarti hasil pembelajaran menulis
teks fabel menggunakan media gambar berseri berpengarh dibandingkan sebelum
menggunakan media gambar berseri.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi sumber daya
manusia yang tidak kalah penting jika di-
bandingkan dengan investasi modal, metode atau
model pembelajaran samgat diperlukan dalam
dunia pendidikan. Pembelajaran sastra di
sekolah melatih anak didik untuk menanamkan
rasa cinta sastra, sehingga kelak setelah anak
didik itu dewasa, dewasa pula ia dalam kemam-
puan menangkap (apresiasi) dan kemampuan
menilai hasil-hasil sastra, dengan demikian
pengajaran sastra tidak hanya mempunyai
aspek-aspek latihan teori dan praktik, tetapi
mempunyai nilai pembentukan watak dan sikap,
di samping adanya unsur-unsur kesenangan dan
kenikmatan artistik (Situmorang, 1983:25). Salah
satu cara mengembangkan apresiasi sastra pada
anak didik yaitu dengan mengajarkan pem-
belajaran menulis teks fabel. Upaya pelatihan

menulis sangat penting dilakukan karena me-
nulis merupakan salah satu bentuk media
seseorang dalam menyampaikan ide atau
gagasan secara tidak langsung dalam bentuk
tulisan, salah satu bentuk upaya yang perlu
didiskusikan yaitu dengan memberikan pem-
belajaran keterampilan menulis dalam, dunia
pendidikan, khusunya pembelajaran bahasa
Indonesia yang sangat erat kaitannya dengan
pembelajaran keterampilan menulis.

Menulis merupakan suatu keterampilan ber-
bahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung, tidak secara bertatap
muka dengan orang lain. Secara garis besar, isi
dari pembelajaran bahasa Indonesia ada empat
yaitu menulis, membaca, berbicara dan me-
nyimak, dalam penelitian ini, peneliti hanya
berfokus pada pembelajaran menulis. Kemam-
puan menulis teks fabel siswa di Indonesia masih
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sangat rendah, pada umumnya mereka membuat
karangan dengan panjang dan tidak maksimal
sesuai harapan. Menurut Fasikhah Nur (2012;
16), “Menulis adalah suatu kegiatan untuk
menciptakan suatu catatan atau informasi pada
suatu media dengan menggunakan aksara”,
pendapat lain dikemukakan oleh Rosidi (2014;3),
“Menulis adalah suatu cara berpikir, yang juga
merupakan alat untuk membantu orang lain
(pembaca) berpikir”. Hal ini diperkuat oleh
Kartono (2009;17), “Menulis adalah proses me-
nuangkan pikiran dan menyampaikan kepada
khalayak”. Seseorang enggan menulis karena
tidak tahu untuk apabila menulis, merasa tidak
berbakat menulis, dan merasa tidak tahu
bagaimana harus menulis, akan tetapi dalam pe-
nerapannya banyak orang mengalami kesulitan
untuk membiasakan siswa-siswi belajar menulis.
Penyebabnya adalah kesalahan dalam hal peng-
ajaran yang terlalu kaku sehingga menimbulkan
kesan bahwa menulis itu sulit, belum banyak
guru yang dapat menyuguhkan materi pelajaran
dengan cara yang tepat dan menarik, maka dari
itu, wajar jika murid pun akhirnya tidak mampu
dan tidak menyukai pelajaran menulis (me-
ngarang).

Pada umumnya, peserta didik menghadapi
hambatan ketika diberi tugas oleh guru untuk
menulis, mereka mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat, kurang menguasai tata
bahasa dan kosa-kata bahasa. Pembelajaran
sastra di sekolah melatih anak didik untuk me-
nanamkan rasa cita sastra, sehingga kelak setelah
anak didik itu dewasa, dewasa pun ia dalam
kemampuan menangkap (apresasi) dan kemam-
puan menilai hasil-hasil sastra. Dengan demikian
pengajaran sastra tidak hanya mempunyai
aspek-aspek latihan teori dan praktik, tetapi
mempunyai nilai pembentukan watak dan sikap,
di samping adanya unsur-unsur kesenjangan dan
kenikmatan artistik (Situmorang, 1983;25).
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum
2013 dirancang berbasis teks, berbeda dengan
KTSP yang berbasis empat keterampilan ber-
bahasa, berdasarkan observasi awal, SMP
Wiraswasta Batang Kuis merupakan salah satu
sekolah yang menerapkan kurikulum 2013.
Pembelajaran bahasa Indonesia yang dirancang
berbasis teks pada kurikulum 2013 di sekolah ini
masih sering menemui berbagai masalah.
Hamalik (dalam Arsyad, 2011;15-16), “Pemakai-
an media pembelajaran dalam proses belajar-
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan mem-

bawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa-siswi”. Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada
saat itu. Menurut Marrisa, dkk (2011;1), “Media
sangat diperlukan dalam pembelajaran karena
keterbatasan kita sebagai manusia untuk mampu
melihat atau mendengar bahkan merasakan
segala sesuatu yang kita pelajari”. Media pem-
belajaran merupakan alat bantu yang digunakan
dalam belajar untuk merangsang pemikiran,
perasaan dan minat siswa-siswi agar pem-
belajaran yang diciptakan guru menjadi lebih
variatif dan menyenangkan. Salah satu media
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel
yaitu media gambar berseri.

Sapari (2011:8), “Media gambar berseri
merupakan media yang berisi gambar-gambar, di
mana setiap gambar memiliki kaitan antara satu
dengan yang lainnya”, masing-masing gambar
dalam media gambar seri mengandung makna
adanya alur dalam suatu cerita secara bergambar
yang harus disusun dengan baik. Jadi peneliti
menyimpulkan, penyusunan gambar harus sesuai
dengan alur cerita yang seharusnya mengandung
makna tertentu, dan gambar-gambar tersebut
dapat dibuat dalam bentuk cerita atau karangan
yang menarik, dalam perkembangannya, ke-
beradaan media gambar berseri sebagai suatu
sarana yang digunakan untuk dilihat keefektifan-
nya dalam kegiatan menulis sebelumnya telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Berdasarkan
hasil wawancara di atas dapat diketahui oleh
peneliti bahwa rendahnya keterampilan menulis
teks cerita fabel peserta didik disebabkan oleh
berbagai faktor, salah satu faktor penyebabnya
adalah belum menggunakan media dalam pem-
belajaran menulis teks cerita fabel. Kelemahan
siswa/siswi dalam menulis teks fabel di-
karenakan: (1) Kurang adanya minat dalam pem-
belajaran menulis cerita teks fabel, (2) Rendah-
nya penguasaan materi dalam menulis teks cerita
fabel, (3) Siswa-siswi merasa bosan apabila
banyak materi yang diberikan, kurang ter-
motivasi dengan media yang diberikan oleh guru,
(4) Dalam belajar kurang serius (ramai sendiri)
dan minimnya penggunaan media oleh guru
selama proses pembelajaran, (5) Minimnya peng-
gunaan media oleh guru selama proses pem-
belajaran.

Pembelajaran yang hanya dilakukan dengan
menggunakan buku teks dan ceramah tanpa
adanya variasi dalam pembelajaran, cenderung
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membuat siswa-siswi malas, bosan bahkan jenuh
terhadap pelajaran yang disampakan terutama
pembelajaran menulis teks cerita fabel, hal ini
menyebabkan kegiatan pembelajaran berlang-
sung monoton sehingga guru tidak mendapat
umpan balik dari siswa-siswi. Berdasarkan
uraian di atas, media belajar memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran kepada
peserta didik khususnya dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia pada lingkup menulis teks
cerita fabel, sehingga penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Keefektifan Media Gambar
Berseri Dalam Pembelajaran Menulis Teks Fabel
Pada Siswa-Siswi Kelas VII SMP Wiraswasta
Batang Kuis Tahun Pembelajaran 2022/2023".

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif sebagai
penelitian ilmiah yang menggunakan statistik
untuk menguji teori, penelitian ini dilakukan
berdasarkan populasi yang ada, penelitian yang
digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan
antara dua variabel tanpa perubahan atau me-
manipulasi data yang dilakukan secara eks-
perimen, dan bersifat terukur, teramati dan
nyata.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dilakukan di SMP Swasta
Wiraswasta. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan menggunakan dua Kkelas,
yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
atau data yang didapatkan dalam penelitian ini
merupakan keefektifan media gambar berseri
yang digunakan peneliti dalam pembelajaran
menulis teks fabel di kelas VII SMP Swasta
Wiraswasta Tahun Pembelajaran 2022, jumlah
populasi penelitian ini sebanyak 62 orang.
Berdasarkan jumlah populasi tersebut maka
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 31
orang di kelas eksperimen, 31 orang di kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan menggunakan media gambar berseri,
sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan tanpa
menggunakan media gambar berseri, data yang
diperoleh dalam penelitian merupakan hasil
postes setelah diberikan perlakuan ke masing-
masing kelas.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Ke-
efektifan Media Gambar Berseri dalam
Pembelajaran Menulis Teks Fabel Pada Siswa-
Siswi Kelas VII SMP Wiraswasta Batang Kuis

Tahun Pembelajaran 2022 dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks fabel pada
siswa-siswi kelas VII SMP Wiraswasta
Tahun Pembelajaran 2022 dengan meng-
gunakan metode ceramah dapat diperoleh
nilai terendah adalah 40 dan nilai tertinggi
adalah 80 dengan nilai rata-rata 65,93 dan
dikategorikan cukup.

2. Kemampuan menulis teks fabel pada
siswa-siswi kelas VII SMP Wiraswasta
Tahun Pembelajaran 2022 dengan meng-
gunakan media gambar berseri dapat
diperoleh nilai terendah adalah 60 dan
nilai tertinggi adalah 96 dengan nilai rata-
rata 79,48 dan dikategorikan baik.

3. Pengujian hipotesis yaitu, thitung >ttabel
(6,391 > 2,000). Hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) diterima, hal ini
membuktikan bahwa media gambar ber-
seri adanya keefektifan yang digunakan
dalam peningkatan kemampuan menulisa
teks fabel pada siswa-siswi kelas VII SMP
Wiraswasta Batang Kuis Tahun Pembelaja-
ran 2022.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil pene-
litian ini, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Peran Dinas Pendidikan sangat dibutuhkan
dalam pemberian pelatihan khususnya
pada guru-guru sehingga guru dapat meng-
gunakan model pembelajaran yang tepat
dan bervariasi.

2. Pemahaman guru dalam menggunakan
model pembelajaran agar dapat ditingkat-
kan sehingga siswa-siswi tidak merasa
bosan dalam proses belajar-mengajar, ter-
utama dalam menulis teks fabel.

3. Guru bahasa dan sastra Indonesia hendak-
nya dapat menerapkan penggunaan media
gambar berseri untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa-siswi dalam menulis teks
fabel.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti permasalahan yang sama hendak-
nya lebih memperhatikan perkembangan
model-model pembelajaran yang diguna-
kan di sekolah, khususnya dalam pem-
belajaran menulis teks fabel.
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